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Abstrak 
Lactobacillus  merupakan salah satu bakteri asam laktat (BAL) yang dapat berperan sebagai probiotik. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh suplementasi Lactobacillus pada pakan terhadap 
pertumbuhan (tinggi, berat dan lingkar badan) ayam broiler dan nilai konversi pakan ayam broiler. 
Percobaan terdiri atas empat perlakuan dengan dua ulangan, yaitu tanpa penambahan Lactobacillus.  
(K0 atau kontrol), penambahan Lactobacillus  dengan pengenceran 10-2 (K1), penambahan 
Lactobacillus  dengan pengenceran 10-4 (K2) dan  penambahan Lactobacillus  dengan pengenceran  10-
6 (K3). Pengamatan dilakukan selama 6 minggu. Hasil pengamatan menunjukkan ada pengaruh 
signifikan dari penambahan Lactobacillus terhadap pertumbuhan ayam broiler. Perlakuan terbaik 
diperoleh pada perlakuan K3 dengan rata-rata berat badan pada akhir pengamatan sebesar 530 gram,  
lingkar badan 35 cm dan tinggi badan 30 cm. Nilai konversi pakan ayam broiler terbaik pada perlakuan 
K3sebesar 4,41. 
 
Kata kunci : Lactobacillus, bakteri asam laktat, probiotik, pakan, ayam broiler 
 
1. Pendahulan 
Ayam broiler atau ayam pedaging merupakan sumber protein hewani yang 
tergolong murah jika dibandingkan dengan daging sapi atau daging kambing. 
Peternakan ayam broiler juga dengan mudah didapatkan. Salah satu kendala yang 
dijumpai pada produksi ayam broiler adalah faktor pakan. Kebutuhan pakan ternak 
meningkat rata-rata 7% per tahun dan biaya pakan mencapai 60-70% dari total biaya 
produksi [1].  
Permasalahan yang sering timbul adalah banyaknya peternak yang 
menggunakan pakan kualitas rendah untuk menekan biaya pakan. Untuk 
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan dan menekan angka kematian digunakan 
suplemen pakan yang mengandung antibiotik [2]. Haryati [3] menyebutkan bahwa 
pada tahun 1969, dilaporkan bahwa antibotik dalam pakan menyebabkan resistensi 
bakteri pada manusia dan hewan, terutama apabila kandungan residu dalam produk 
tenak tinggi. Uni Eropa mulai melarang penggunaan antibotik sebagai pakan imbuhan 
mulai tahun 2006 [4]. Salah satu alternatif pengganti antibiotik untuk meningkatkan 
produktivitas ternak adalah dengan penambahan probiotik dalam pakan.  
Secara umum defenisi probiotik adalah mikroba hidup (bakteri, kapang 
ataukhamir) yang digunakan sebagai suplemen pakan dan dapat meningkatkan 
keseimbangan mikrobial dalam sisitem pencernaan [3]. Pemberian probiotik dapat 
mnghambat mikroarganisme patogen dalam memproduksi toksin, menstimuli enzim 
Pauline Destinugrainy Kasi, Ariandi, Delviana Supriadi 
Halaman 250 dari 451 
 
pencernaan dan terdapat substansi antimikrobial di dalamnya sehingga meningkatkan 
status kesehatan inang [5].  
Salah satu faktor kunci dalam menentukan starter probiotik yang baik adalah 
kemampuannya untuk bertahan dalam lingkungan asam atau dalan saluran 
pencernaan. Adapun bakteri yang umum digunakan sebagai probiotik adalah 
Lactobacillus [4]. Lactobacillus tergolong dalam kelompok bakteri asam laktat. Kasi 
dkk [6] telah melakukan isolasi bakteri asam laktat dari limbah cair sagu yang 
memiliki potensi sebagai starter probiotik. Bakteri asam laktat yang diisolasi dari 
limbah cair sagu ini mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen E. coli dan S. 
aureus. Hasil uji molekuler menunjukkan bakteri tersebut merupakan genus 
Lactobacillus.   
Dalam penelitian ini, ingin diketahui pengaruh suplementasi Lactobacillus 
pada pakan ayam broiler terhadap pertumbuhan ayam broiler. Parameter pertumbuhan 
yang diamati adalah berat badan, tinggi badan, dan lingkar badan. Selain itu dilakukan 
juga pengukuran nilai konversi pakan untuk mengetahui efisiensi penggunaan pakan 
yang tersuplementasi dengan probiotik Lactobacillus.  
 
2. Metode Penelitian 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah autoklaf, entkas, inkubator, oven, neraca ohaus, hot 
plate, vortex, pH meter, tabung reaksi, gelas ukur, erlenmeyer, pipet tetes, cawan petri, 
spoit, corong, batang pengaduk, rak tabung, ose bulat, bunsen, alat penggiling daging, 
4 unit kandang ayam. 
Bahan yang digunakan adalah kultur murni isolat bakteri Lactobacillus yang 
diisolasi dar limbah cair sagu, media MRSA (Merck), larutan NaCl fisiologis steril 
0,9%, air suling, alkohol, kertas, aluminium foil, cling wrap, kapas, konsentrat, 
jagung, air, dan anak ayam broiler (Gallus domesticus) usia 3 minggu. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei - September 2018 di Laboratorium 
Sel dan Jaringan, Fakultas Sains, Universitas Cokroaminoto Palopo.  
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Cara Kerja 
Persiapan Bakteri Asam Laktat 
Alat-alat gelas berupa tabung reaksi, gelas ukur, erlenmeyer, pipet tetes, cawan 
petri, corong, batang pengaduk disterilkan dengan menggunakan oven dengan suhu 
180°C selama 2 jam.  
Stok kultur murni bakteri asam laktat Lactobacillus diambil sebanyak 1 ose 
lalu digoreskan pada media MRSA miring secara aseptis, selanjutnya diinkubasi pada 
suhu  37°C  selama 1-2 x 24 jam. Koloni bakteri yang tumbuh kemudian diencerkan 
dengan pengenceran bertingkat 10-1 sampai dengan 10-10 menggunakan pelarut NaCl 
fisiologis 0,9%. Selanjutnya sebanyak 1 ml bakteri Lactobacillus dari masing-masing 
pengenceran 10-2, 10-4, dan 10-6 diinokulasikan ke dalam medium MRSA pada cawan 
petri dengan metode tuang dan diinkubasi pada suhu 37°C  selama 1-2 x 24 jam. 
Setelah diinkubasi selama 1-2 x 24 jam, pada setiap variasi pengenceran probiotik, 
masing-masing disiapkan sebanyak 50 ml pada erlenmeyer sebagai starter. 
Pembuatan Pakan Ayam yang Disuplementasi dengan Lactobacillus. 
Pakan unggas yang digunakan adalah campuran antara dedak dan jagung halus 
serta ditambahkan isolat Lactobacillus. Jagung ditimbang sebanyak 189 g kemudian 
dihancurkan, lalu ditambahkan dedak hingga menjadi adonan. Sebagai kontrol (K0) 
digunakan adonan pakan tanpa penambahan isolat bakteri Lactobacillus. Sedangkan 
untuk perlakuan suplementasi Lactobacillus pada pakan ayam,  ditambahkan isolat 
Lactobacillus dengan pengenceran 10-2 (K1), pengenceran 10-4 (K2) dan pengenceran 
10-6 (K3). Adonan pakan dikeringanginkan dan disimpan pada tempat yang bersih dan 
kering. 
Pemberian Pakan Unggas Bakteri Asam Laktat 
Ayam broiler yang digunakan sebanyak 2 ekor setiap perlakuan. Pemberian pakan 
pada ayam broiler semua perlakuan dilakukan setiap hari pada pagi hari selama enam 
minggu dengan takaran yang berbeda. Pada minggu pertama diberikan secukupnya, 
minggu kedua diberikan sebanyak 18 g/hari, minggu ketiga sebanyak 36 g/hari, 
minggu keempat sebanyak 54 g/hari, minggu kelima sebanyak 72 g/hari, dan minggu 
keenam sebanyak 90 g/hari. Dilakukan pemeliharaan secara intensif (ayam 
dikandangkan dan pemberian pakan dikontrol). Berat badan, lingkar badan dan tinggi 
badan diukur setiap minggu. Nilai konversi pakan diukur dengan mengambil data 
jumlah konsumsi pakan dibandingkan dengan penambahan berat badan setiap 
minggu.   
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3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan berat badan ayam broiler 
setiap minggu pada semua perlakuan (Tabel 1). Hal yang sama juga terjadi pada 
lingkar badan dan tinggi badan ayam broiler. (Tabel 2 dan Tabel 3).  
Tabel 1.  Rata-rata berat badan ayam broiler selama 6 minggu perlakuan 
Perlakuan 
Berat badan (g) 
M0 M1 M2 M3 M4 M5 M6 
K0 25,0 42,5 125,0 175,0 202,5 275,0 232,5 
K1 32,0 47,0 162,5 212,5 240,0 310,0 335,0 
K2 32,0 49,0 177,5 227,5 280,0 325,0 385,0 
K3 32,0 53,5 200,0 250,0 330,0 380,0 530,0 
Ket : M (Minggu ke-) 
Berat badan ayam broiler pada perlakuan penambahan Lactobacillus dengan 
berbagai konsentrasi kontrol lebih besar dibandingkan dengan kontrol (tanpa 
penambahan suplementasi). Berat badan terbesar di akhir masa pengamatan diperoleh 
pada perlakuan K3 (penambahan Lactobacillus dengan pengenceran 10-6) sebesar  530 
g, dua kali lebih besar dibandingkan dengan kontrol (232,5 g).  Apabila dibandingkan 
dengan perlakuan K1 (penambahan Lactobacillus dengan pengenceran 10-2) dan K2 
(penambahan Lactobacillus dengan pengenceran 10-4), penambahan berat badan 
mengalami peningkatan sebesar 1,5 kali. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan 
Lactobacillus sebagai probiotik pada pakan ayam berpengaruh dalam peningkatan 
berat badan ayam.  
Berkorelasi dengan peningkatan berat badan, penambahan Lactobacillus 
dalam pakan ayam broiler juga meningkatkan rata-rata lingkar badan dan tinggi ayam 
broiler (Tabel 2 dan 3). Perlakuan terbaik juga diperoleh pada K3 (penambahan 
Lactobacillus dengan pengenceran 10-6) dibandingkan kontrol dan perlakuan lainnya.  
Tabel 2.  Rata-rata lingkar badan ayam broiler selama 6 minggu perlakuan 
Perlakuan 
Lingkar badan (cm) 
M0 M1 M2 M3 M4 M5 M6 
K0 13,25 14,75 16,10 19,05 20,05 25,00 22,40 
K1 12,50 14,50 17,00 19,45 23,50 26,50 27,80 
K2 12,00 14,00 18,00 21,95 25,70 27,50 28,00 
K3 10,00 14,95 20,00 24,00 26,00 28,85 35,00 
Ket : M (Minggu ke-) 
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Tabel 3.  Rata-rata tinggi badan ayam broiler selama 6 minggu perlakuan 
Perlakuan 
Tinggi badan (cm) 
M0 M1 M2 M3 M4 M5 M6 
K0 12,75 14,50 15,90 17,75 18,75 26,00 20,50 
K1 11,75 13,00 15,25 18,00 24,75 27,25 27,50 
K2 9,75 13,85 17,50 19,70 25,00 27,50 28,05 
K3 9,50 14,00 19,00 21,00 26,00 28,40 30,00 
Ket : M (Minggu ke-) 
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Astuti [7] yang 
menambahkan probiotik bakteri asam laktat yang diisolasi dari saluran pencernaan 
ikan pada pakan ayam broiler. Penambahan bakteri asam laktat pada pakan ayam 
broiler dapat meningkatkan berat badan ayam dan menurunkan kadar kolesterol 
daging.  
Saluran pencernaan baik pada manusia maupun pada hewan terdiri atas 
bermacam-macam jenis bakteri, yang disebabkan interaksi lingkungan. Probiotik 
yang dicampurkan dalam pakan dapat mempertahankan mikroflora yang bermanfaat 
dalam saluran pencernaan dan menghambat bakteri patogen. Probiotik juga dapat 
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan, menurunkan aktivitas enzim bakterial dan 
produksi ammonia, meningkatkan asupan dan pencernaan makanan serta menetralisir 
enterotoksin dan menstimulir sistem kekebalan [8].  
Pada penelitian ini juga dilakukan pengukuran nilai konversi pakan ayam 
broiler selama 6 minggu perlakuan (Tabel 4). Feed Conversion Ratio (FCR) atau nilai 
konversi pakan merupakan perbandingan jumlah pakan yang digunakan dengan 
jumlah bobot ayam broiler yang dihasilkan. FCR merupakan tolak ukur  efisiensi 
penggunaan pakan. Semakin kecil nilai FCR maka semakin tinggi efisiensi 
penggunaan pakan untuk meningkatkan bobot ayam broiler [9].  
Tabel 4.  Nilai konversi pakan ayam broiler selama 6 minggu perlakuan 
Perlakuan 
Konsumsi pakan 
(g) 
Penambahan berat 
badan (g) 
Konversi pakan 
K0 3.000 207,5 14,46 
K1 2.275 303,0 7,51 
K2 2.200 353,0 6,23 
K3 2.195 498,0 4,41 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan probiotik menurunkan nilai 
konversi pakan. Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan K3 (penambahan 
Lactobacillus dengan pengenceran 10-6) nilai konversi pakan sebesar 4,41, jauh lebih 
kecil dibandingkan dengan kontrol (nilai konversi pakan 14,46). Penambahan 
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probiotik pada pakan ayam dapat memperbaiki saluran pencernaan dan meningkatkan 
kecernaan pakan, yaitu dengan cara menekan bakteri patogen dalam saluran pencernaan 
sehingga mendukung perkembangan bakteri yang menguntungkan yang membantu 
penyerapan zat-zat makanan [10].  
Meningkatnya efisiensi pakan ayam broiler berarti dapat mengurangi biaya pakan 
yang menjadi salah satu biaya terbesar dalam produksi ayam broiler. Di sisi lain, peningkatan 
berat badan ayam broiler dengan memperhatikan faktor gizi dan kesehatan pakan dapat 
menunjang peningkatan produksi ayam broiler sebagai sumber protein hewani yang murah. 
4. Kesimpulan 
Suplementasi Lactobacillus sebagai probiotik pada pakan ayam berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ayam broiler. Hasil terbaik diperoleh apda perlakuan 
penambahan Lactobacillus dengan pengenceran 10-6 (K3) yang dapat meningkatkan 
berat badan (530 g), lingkar badan (35 cm) dan tinggi badan ayam broiler (30 cm). 
Suplementasi Lactobacillus juga dapat menurunkan nilai konversi pakan ayam 
broiler. Hasil terbaik pada perlakuan penambahan Lactobacillus dengan pengenceran 
10-6 (K3) dengan nilai konversi pakan sebesar 4,41. 
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